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Abstrak

Pendidikan inklusi adalah pendekatan yang mengintegrasikan semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan
khusus, dalam satu lingkungan belajar yang sama. Tujuan utama pendidikan inklusi adalah memastikan setiap anak
dapat belajar dan berkembang bersama, tanpa memandang perbedaan fisik, intelektual, sosial, emosional, atau kondisi
lainnya. Di Indonesia, implementasi pendidikan inklusi didorong melalui berbagai kebijakan dan program pemerintah.
Namun, tantangan yang dihadapi sekolah-sekolah dalam menerapkannya termasuk kurangnya pemahaman dan
keterampilan guru, minimnya fasilitas, serta stigma sosial. Pendidikan inklusi mendapat perhatian global setelah
UNESCO memperkenalkan prinsip ini dalam Pernyataan Salamanca pada 1994. Penelitian ini menggunakan metode
tinjauan sistematis (Systematic Literature Review) berdasarkan artikel ilmiah dari Google Scholar yang dipublikasikan
antara tahun 2020-2024. Proses pengumpulan dan analisis data mengikuti panduan PRISMA, mencakup identifikasi,
skrining, kelayakan, dan keterimaan artikel.

Prinsip dasar pendidikan inklusi meliputi kesetaraan akses, partisipasi penuh, keterlibatan sosial, dukungan dan
akomodasi, serta pembelajaran individual. Meskipun awalnya fokus pada anak-anak dengan disabilitas, Kini
pendidikan inklusi mencakup keragaman lain seperti jenis kelamin, orientasi seksual, etnis, budaya, bahasa, agama,
dan status sosial ekonomi. Kendala utama dalam pelaksanaan pendidikan inklusi di Indonesia melibatkan kurangnya
profesionalisme guru dan dukungan yang memadai. Optimalisasi pendidikan inklusi memerlukan pelatihan guru,
penyediaan sumber daya, serta peningkatan kesadaran masyarakat. Sikap positif guru terhadap siswa berkebutuhan
khusus sangat penting untuk kesuksesan pendidikan inklusi. Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan
akses pendidikan inklusi, meski masih banyak yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan ini secara menyeluruh.
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PENDAHULUAN

Optimalisasi manajemen sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusi di sekolah dasar merupakan langkah
penting untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses
pendidikan yang setara dan berkualitas. Dalam mencapai tujuan ini, terdapat beberapa strategi yang dapat
diimplementasikan. Pertama, sekolah harus memiliki visi dan misi yang jelas terkait pendidikan inklusi, serta dukungan
manajemen yang komitmen terhadap kebijakan dan anggaran yang memadai. Kedua, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru dan staf melalui pelatihan berkala serta workshop dengan pakar pendidikan inklusi sangat penting
untuk meningkatkan kompetensi dalam mengajar siswa dengan kebutuhan khusus. Ketiga, kerjasama dengan orang tua
dan komunitas perlu dibangun melalui komunikasi efektif dan kemitraan dengan ahli untuk memberikan dukungan
tambahan bagi siswa. Selanjutnya, modifikasi kurikulum dan pengajaran harus dilakukan untuk membuatnya lebih
fleksibel dan mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Selain itu, fasilitas dan sumber daya pendukung seperti
aksesibilitas fasilitas dan teknologi bantuan harus disediakan. (Susilowati et al., 2022)

Evaluasi dan monitoring berkelanjutan terhadap implementasi program inklusi juga perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Pembentukan tim inklusi yang terdiri dari guru, psikolog, konselor,
dan staf pendukung lainnya dapat membantu merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program inklusi.
Terakhir, sosialisasi dan edukasi melalui kampanye kesadaran dan pendidikan karakter dapat memperkuat nilai-nilai
toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keragaman di lingkungan sekolah. Dengan menerapkan strategi-strategi ini,
sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, mendukung, dan memberdayakan semua siswa untuk
mencapai potensi maksimal mereka, yang pada akhirnya tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan kebutuhan khusus
tetapi juga memperkaya pengalaman belajar seluruh komunitas sekolah. (Lestari et al., 2022)
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Evaluasi dan monitoring berkelanjutan terhadap implementasi program inklusi sangat penting untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Pembentukan tim inklusi yang terdiri dari guru, psikolog, konselor,
dan staf pendukung lainnya dapat membantu merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program inklusi
secara efektif. Selain itu, sosialisasi dan edukasi melalui kampanye kesadaran dan pendidikan karakter dapat
memperkuat nilai-nilai toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keragaman di lingkungan sekolah. Dengan
menerapkan strategi-strategi ini, sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, mendukung, dan
memberdayakan semua siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka, yang pada akhirnya tidak hanya bermanfaat
bagi siswa dengan kebutuhan khusus tetapi juga memperkaya pengalaman belajar seluruh komunitas sekolah.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode tinjauan sistematis (Systematic Literature Review).

Tinjauan sistematis merupakan suatu metode dalam penelitian untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan

menginterpretasi hasil-hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian tertentu, atau fenomena-fenomena yang

menjadi fokus penelitian. Tinjauan sistematis dilakukan dengan cara menelaah artikel ilmiah secara terstruktur dan
terencana

Penelitian dengan metode tinjauan sistematis adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyintesis hasil-hasil penelitian yang sudah ada mengenai suatu topik tertentu dengan cara yang
sistematis dan transparan. Metode ini sangat berguna dalam menyediakan bukti yang kuat dan terstruktur untuk
pengambilan keputusan atau untuk mengidentifikasi area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Berikut adalah
langkah-langkah utama dalam melakukan penelitian tinjauan sistematis:

a. Merumuskan Pertanyaan Penelitian: Langkah pertama dalam tinjauan sistematis adalah merumuskan pertanyaan
penelitian yang jelas dan terfokus. Pertanyaan ini biasanya dirumuskan menggunakan kerangka kerja seperti PICO
(Population, Intervention, Comparison, Outcome) untuk memastikan bahwa semua aspek penting telah
dipertimbangkan.

b. Mengembangkan Protokol Tinjauan: Protokol tinjauan merupakan rencana rinci yang menjelaskan metodologi
yang akan digunakan dalam tinjauan sistematis. Protokol ini mencakup strategi pencarian, kriteria inklusi dan
eksklusi, metode untuk menilai kualitas studi, dan rencana untuk analisis data.

c. Melakukan Pencarian Literatur yang Komprehensif: Peneliti harus melakukan pencarian literatur yang
komprehensif di berbagai basis data ilmiah seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar. Strategi pencarian harus
dirancang untuk menemukan semua studi yang relevan, termasuk studi yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan (grey literature).

d. Memilih Studi yang Relevan: Dari hasil pencarian literatur, peneliti harus menyaring studi-studi yang relevan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Proses ini biasanya dilakukan dalam dua tahap:
peninjauan judul dan abstrak, diikuti dengan peninjauan teks penuh.

e. Menilai Kualitas Studi: Peneliti harus menilai kualitas metodologis dari studi-studi yang terpilih menggunakan alat
atau daftar periksa yang telah diakui, seperti the Cochrane Risk of Bias Tool atau Newcastle-Ottawa Scale.
Penilaian ini membantu memastikan bahwa hasil tinjauan sistematis didasarkan pada bukti yang berkualitas tinggi.

f.  Mengekstraksi Data: Data penting dari setiap studi yang terpilih diekstraksi menggunakan formulir yang telah
dirancang sebelumnya. Data yang diekstraksi biasanya mencakup informasi tentang populasi, intervensi, hasil, dan
temuan utama dari studi.

g. Sintesis Data: Data yang telah diekstraksi kemudian dianalisis dan disintesis. Jika memungkinkan, meta-analisis
dapat dilakukan untuk menggabungkan hasil dari beberapa studi secara statistik. Jika tidak, sintesis naratif
digunakan untuk meringkas temuan.

h. Melaporkan Temuan: Hasil tinjauan sistematis dilaporkan secara rinci, termasuk deskripsi metodologi,
karakteristik studi yang disertakan, hasil sintesis, dan kesimpulan. Laporan harus transparan dan memungkinkan
replikasi oleh peneliti lain.

i. Mengkaji Keterbatasan dan Implikasi: Peneliti harus mengkaji keterbatasan tinjauan sistematis mereka, seperti
potensi bias dalam studi yang disertakan atau keterbatasan dalam metodologi. Selain itu, implikasi dari temuan
tinjauan untuk praktik, kebijakan, dan penelitian masa depan harus dibahas.

Metode tinjauan sistematis, dengan langkah-langkah yang ketat dan transparan, menyediakan bukti yang kuat dan
dapat diandalkan yang mendukung keputusan di berbagai bidang, termasuk kesehatan, pendidikan, dan ilmu sosial.
(Kitchenham, 2004).

Sumber-sumber data tersebut antara lain adalah google scholar, basis data yang dicari mencakup artikel yang
dipublikasikan tahun 2020-2024. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci terkait dengan judul
artikel. Kriteria inklusi yang digunakan adalah artikel memiliki akses gratis, teks lengkap, berdasarkan relevansi,
memiliki International Standard Serial Number (ISSN), menggunakan bahasa Inggris atau bahasa Indonesia.

Tahapan pengumpulan literatur mengacu pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analysis (PRISMA). Dalam tahapan ini terdiri atas empat kegiatan, yaitu identifikasi artikel, skrining artikel, kelayakan
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artikel dan keterimaan artikel. Pada tahap identifikasi artikel, dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber artikel di
internet (article searching) atau sumber pada literatur lain. Selanjutnya, pada tahap skrining artikel, dilakukan
penyaringan artikel-artikel yang terduplikasi serta dilakukan proses penilaian kelayakan pada artikel dengan cara
mengekstraksi informasi dari judul dan abstrak pada setiap artikel.

Artikel yang layak adalah artikel yang relevan dengan pertanyaan dan tujuan penelitian tinjauan sistematis ini.
Kemudian, pada tahap keterimaan artikel, dilakukan penentuan artikel yang memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan
dan layak digunakan untuk sintesis kualitatif dan kuantitatif. Keterimaan dilakukan dengan cara membaca keseluruhan
pada isi artikel. (Liberati et al., 2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Optimalisasi manajemen sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusi di sekolah dasar merupakan langkah penting
untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses
pendidikan yang setara dan berkualitas. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat diimplementasikan:

a. Kebijakan dan Visi yang Jelas:
1. Visi dan Misi Inklusi: Sekolah harus memiliki visi dan misi yang jelas terkait pendidikan inklusi yang
dijabarkan dalam kebijakan sekolah.
2. Dukungan Manajemen: Kepala sekolah dan tim manajemen harus berkomitmen penuh dalam menerapkan
pendidikan inklusi, termasuk memberikan dukungan kebijakan dan anggaran yang memadai.

b. Pelatihan dan Pengembangan Profesional:
1. Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan berkala kepada guru dan staf tentang strategi mengajar inklusif,
penanganan kebutuhan khusus, serta penilaian yang adil.
2. Workshop dan Seminar: Mengadakan workshop dan seminar dengan menghadirkan pakar pendidikan inklusi
untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan staf.

c. Kerjasama dengan Orang Tua dan Komunitas:
1. Komunikasi Efektif: Membentuk saluran komunikasi yang efektif dengan orang tua untuk berbagi informasi
terkait perkembangan anak.
2. Kemitraan dengan Ahli: Bekerjasama dengan psikolog, terapis, dan ahli pendidikan lainnya untuk memberikan
dukungan tambahan bagi siswa dengan kebutuhan khusus. (Rusmono, 2020)

d. Modifikasi Kurikulum dan Pengajaran:
1. Kurikulum Fleksibel: Menyusun kurikulum yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang
berbeda.
2. Metode Pengajaran Diferensiasi: Menggunakan metode pengajaran yang bervariasi untuk mengakomodasi
gaya belajar yang berbeda.

e. Fasilitas dan Sumber Daya Pendukung:
1. Aksesibilitas Fasilitas: Memastikan bahwa semua fasilitas sekolah, termasuk ruang kelas, toilet, dan area
bermain, dapat diakses oleh siswa dengan berbagai kebutuhan.
2. Teknologi Bantuan: Menyediakan teknologi bantuan seperti perangkat lunak khusus, alat bantu dengar, dan
alat komunikasi augmentatif.

f.  Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan:
1. Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi program inklusi untuk mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki.
2. Feedback dari Stakeholder: Mengumpulkan feedback dari siswa, orang tua, dan guru untuk terus meningkatkan
praktik inklusi di sekolah.

g. Pembentukan Tim Inklusi:
1. Tim Khusus: Membentuk tim khusus yang terdiri dari guru, psikolog, konselor, dan staf pendukung lainnya
yang bertugas merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program inklusi.

h. Sosialisasi dan Edukasi:
2. Kampanye Kesadaran: Melakukan kampanye kesadaran di kalangan siswa dan staf mengenai pentingnya
inklusi dan bagaimana mereka dapat berkontribusi.
3. Pendidikan Karakter: Mengintegrasikan pendidikan karakter yang menekankan pada nilai-nilai toleransi,
empati, dan penghargaan terhadap keragaman. (Ikramullah, 2020)
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Optimalisasi manajemen sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusi di sekolah dasar adalah langkah krusial
untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses pendidikan
yang setara dan berkualitas. Beberapa strategi dapat diimplementasikan untuk mencapai tujuan ini. Pertama, sekolah
harus memiliki visi dan misi yang jelas terkait pendidikan inklusi yang tercermin dalam kebijakan sekolah, serta
dukungan penuh dari manajemen untuk kebijakan dan anggaran yang memadai. Kedua, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru dan staf melalui pelatihan berkala serta workshop dan seminar dengan pakar pendidikan inklusi
sangat penting untuk meningkatkan kompetensi mereka. Ketiga, kerjasama dengan orang tua dan komunitas melalui
komunikasi yang efektif dan kemitraan dengan ahli diperlukan untuk memberikan dukungan tambahan bagi siswa.
Selanjutnya, kurikulum harus fleksibel dan metode pengajaran harus bervariasi untuk mengakomodasi berbagai gaya
belajar siswa.

Fasilitas sekolah harus dapat diakses oleh semua siswa, dan teknologi bantuan perlu disediakan. Evaluasi dan
monitoring berkelanjutan terhadap program inklusi diperlukan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki,
sementara pembentukan tim inklusi yang terdiri dari berbagai ahli dapat membantu dalam implementasi dan evaluasi
program. Terakhir, sosialisasi dan edukasi melalui kampanye kesadaran dan pendidikan karakter dapat memperkuat
nilai-nilai toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keragaman di lingkungan sekolah. Dengan menerapkan strategi-
strategi ini, sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, mendukung, dan memberdayakan semua siswa
untuk mencapai potensi maksimal mereka, yang pada akhirnya tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan kebutuhan
khusus tetapi jJuga memperkaya pengalaman belajar seluruh komunitas sekolah.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, mendukung,
dan memberdayakan semua siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa
dengan kebutuhan khusus tetapi juga memperkaya pengalaman belajar seluruh komunitas sekolah.

KESIMPULAN
Optimalisasi manajemen sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusi di sekolah dasar merupakan langkah penting
untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses
pendidikan yang setara dan berkualitas. Dengan menerapkan visi dan misi yang jelas, dukungan manajemen, serta
kebijakan yang memadai, sekolah dapat memastikan komitmen penuh terhadap inklusi. Pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru dan staf melalui pelatihan berkala dan workshop dengan pakar pendidikan inklusi sangat penting
untuk meningkatkan kompetensi dalam mengajar siswa dengan kebutuhan khusus.

Kerjasama yang efektif dengan orang tua dan komunitas, serta kemitraan dengan ahli, memberikan dukungan
tambahan bagi siswa. Modifikasi kurikulum dan pengajaran untuk membuatnya lebih fleksibel dan mengakomodasi
berbagai gaya belajar siswa, serta menyediakan fasilitas dan teknologi bantuan yang memadai, juga merupakan langkah
krusial. Evaluasi dan monitoring berkelanjutan terhadap program inklusi memastikan perbaikan yang berkelanjutan,
sementara pembentukan tim inklusi yang terdiri dari berbagai ahli dapat membantu implementasi dan evaluasi program
secara efektif.

Sosialisasi dan edukasi melalui kampanye kesadaran dan pendidikan karakter memperkuat nilai-nilai toleransi,
empati, dan penghargaan terhadap keragaman di lingkungan sekolah. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, sekolah
dasar dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, mendukung, dan memberdayakan semua siswa untuk mencapai
potensi maksimal mereka, yang pada akhirnya tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan kebutuhan khusus tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar seluruh komunitas sekolah.

DAFTAR PUSTAKA

Ikramullah, A. sirojuddin. (2020). Optimalisasi Manajemen Sekolah Dalam Menerapkan Pendidikan Inklusi di Sekolah
Dasar. Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(2), 131-139.
https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v1i2.36

Kitchenham, B. (2004). Procedures for performing systematic reviews. Keele, UK, Keele University, 33(2004), 1-26.

Lestari, A., Setiawan, F., & Agustin, E. (2022). Manajemen Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar. Arzusin, 2(6), 602—
610. https://doi.org/10.58578/arzusin.v2i6.703

Liberati, A., Altman, D. G., Tetzlaff, J., Mulrow, C., Ggtzsche, P. C., loannidis, J. P. A., Clarke, M., Devereaux, P. J.,
Kleijnen, J., & Moher, D. (2009). The PRISMA statement for reporting systematic reviews and meta-analyses of
studies that evaluate health care interventions: explanation and elaboration. Annals of Internal Medicine, 151(4),
W-65.

Rusmono, D. O. (2020). Optimalisasi Pendidikan Inklusi di Sekolah: Literature Review. Kelola: Jurnal Manjaemen
Pendidikan, 7(2), 209-217.

Susilowati, T., Trisnamansyah, S., & Syaodih, C. (2022). Manajemen Pendidikan Inklusi dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan. JIIP - Jurnal limiah IImu Pendidikan, 5(3), 920-928. https://doi.org/10.54371/jiip.v5i3.513

(c9) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 56




